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1. Paud DAHLIA II Desa Air Penelitian ini dilatar belakangi oleh Hasil observasi pada proses
Bening Kecamatan Bermani
Ulu Raya Kabupaten Rejang ~ pembelajaran di Paud Dahlia Il kecamatan Bermani Ulu Raya, khususnya
Lebong anak kelompok B nilai motorik kasar anak dalam pembelajaran gerak dan
Corresponding Author: lagu kurang berkembang, Karena kegiatan atau pembelajaran yang
isdupuiriaz@ gmail.con digunakan guru kurang bervariasi tanpa menggunakan gerak yang
melibatkan semua tubuh sehingga permainan yang berkaitan dengan
motorik kasar pun kurang maksimal. Tujuan Penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik kasar melalui gerak
dan lagu anak yang masih kurang optimal dan maksimal pada kelompok
B Paud Dahlia IT kecamatan Bermani Ulu Raya”. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas, penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus terdiri
dari 2 pertemuan setiap siklusnya. Subjek dalam penelitian ini adalah kelas
B dengan jumlah 10 murid terdiri dari 4 anak perempuan dan 6 anak
laki-laki. Pada siklus pertama terdapat berkembang sesuai harapan (BSH)
35% anak. Dan pada siklus II berkembang sesuai harapan (BSH) 85%.
Dengan demikian penelitian tindakan kelas yang telah peneliti lakukan,
yaitu bahwasanya kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan motorik
kasar anak usia dini di Paud Dahlia II.

Kata kunci : Meningkatkan motorik kasar, gerak dan Lagu

Pendahuluan
Masalah Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu ilmu pendidikan yang memiliki pemahaman,

pembinaan, pengembangan potensi anak sedini mungkin. Di dalam Pendidikan Anak Usia Dini terdapat
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam rangka mendidik anak sesuai dengan perkembangan usianya.
Peran dari orang tua merupakan hal yang tidak kalah penting dalam pendidikan anak, orang tua wajib
memiliki pengetahuan agar dapat mendidik dan mengasuh anaknya menjadi generasi penerus bangsa yang
sukses.

Kegiatan motorik atau pembelajaran melalui gerakan merupakan salah satu cara yang dapat
diterapkan dalam proses belajar anak PAUD. Karena pada dasarnya anak cenderung aktif dan suka
bergerak dan sejalan dengan hal tersebut anak juga akan lebih mudah mengerti suatu pembelajaran apabila
pembelajarannya diikuti oleh gerakan.

Menurut penulis, Pendidikan anak usia dini itu dunia bermain sambil belajar dan taman kanak-kanak
yang membantu anak untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangannya. Semakin kuat dan
terampilnya gerak seorang anak, membuat
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anak senang bermain dan tak lelah untuk menggerakkan seluruh anggota tubuhnya disaat bermain. Anak
juga memiliki dunia sendiri yang khas dan harus dilihat dengan kaca mata anak-anak

Proses perkembangan anak itu melalui pembiasaan, fisik motorik, baik fisik motorik kasar maupun
fisik motorik halus, bahasa, kognitif. Perkembangan tersebut  berkembang pada  masa
pertumbuhan anak yang luar biasa. Pada masa ini merupakan periode yang sangat kritis dalam tahap
perkembangan manusia.

Perkembangan motorik kasar yang melibatkan gerakan seluruh tubuh, kaki, dan lengan yaitu
merupakan salah satu aspek pertumbuhan anak anak yang begitu jelas dan terlihat, kadang-kadang
kita atau pendidik kurang mengamati aktifitas yang berkaitan tentang motorik kasar anak.

Beberapa karakteristik perkembangan motorik kasar antara lain:

1. Gerak motorik kasar melibatkan seluruh bagian-bagian tubuh anak terutama otot-otot besar,

2. Misalnya bermain gerak danlagu

3. Pertumbuhan relative stabil, anggota badan terus tumbuh dengan cepat dalamp roposi yang seimbang,
keseimbangan perkembangan jadi lebih baik.

4. Gerak motorik kasar membutuhkan tenaga yang banyak karena seluruh anggota tubuh ikut gerak

Pembelajaran anak usia dini tidak bisahanya menekankan pada. Untuk meningkatkan perkembangan
kemandirian anak dalam pembelajaran hanya dengan kemampuan akademis anak saja seperti baca, nulis,
dan berhitung. Namun perlu juga diberikan rangsangan melalui permainan—usia bermain sehingga bermain
sambil belajar itu sangat dibutuhkan anak, agar anak tidak terbebani dan merasa senang dalam mengikuti
proses pembelajaran.

Hasil observasi pada proses pembelajaran di PAUD DAHLIA II khususnya anak kelompok B
nilai motorik kasar anak dalam pembelajaran gerak dan lagu kurang berkembang, Karena kegiatan
atau pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi tanpa menggunakan gerak yang melibatkan
semua tubuh sehingga permainan yang berkaitan dengan motorik kasar pun kurang maksimal. Hal ini
terlihat dari gerakan gerakan yang belum dikuasai anak dalam melangkahkan kaki setengah meloncat,
kurangnya perkembangan anak dalam mengayunkan tangan berlawan dengan gerak kaki, kurangnya
perkembangan anak dalam mengayunkan tangan berlawanan dengan gerak kaki, kurangnya
kemampuan anak berdiri dengan satu kaki, kurangnya peerkembangan anak dalam melakukan gerakan
tangan kimbang (kayuh) dan kurangnya perkembangan anak dalam melakukan gerakan mengikuti
sesuai lagu.

Berdasarkan hasil observasi selanjutnya ditemukan bahwa di PAUD DAHLIA 11
pada kelompok B ternyata permainan yang digunakan guru hanyaitu itu saja jadi membuat anak mudah
bosan dan menjadikan anak kurang semangat bahkan cenderung hanya duduk dan diam kurang
semangat dalam pembelajaran yang menggunakan fisikk motorik kasar. Anak yang memasuki usia
dini memiliki banyak keuntungan dalam setiap kegiatan tersebut mempunyai nilai positif terhadap
perkembangan motorik kasar, meskipun perkembangan tersebut akan berbeda pada setiap anak.
Namun hal ini sesuai dengan perkembanganya.

Salah satu indikator untuk permainan.Anak anak wusia dini merupakan perkembangan motorik kasar
anak-anak di PAUD DAHLIA II tingkat pencapaian melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian
adalah dilakukannya senam bersama, itupun masih belum maksimal. Terlihat masih banyak anak yang kurang
dapat mengikuti kegiatan senam yang dicontohkan oleh guru bahkan ada beberapa anak yang tidak ikut
serta dalam senam tersebut. Tingkat motorik kasar anak melalui kegiatan ataupun permainan yang diberikan
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guru pada 20 anak ada 10 anak yang sudah bisa tetapi juga kadang masih dibantu dan sisanya masih
banyak dibantu bahkan ada 2 anak yang sama sekali tidak bisa jadi kira-kira 50% anak yang bisa
menirukan tetapi masih dibantu.

Metode Penelitian
Operasional variabel adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu objek penelitian yang dilakukan

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang suatu yang dijadikan objek penelitian
objek tindakan yaitu variabel terikat (Y) dan variabel bebas (X).

Sugiyono (2006) telah menjelaskan dalam bukunya yang berjudul: Statistika untuk Penelitian,
Variabel bebas adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel terikat.
Berdasarkan pengertian di atas variabel bebas dalam penelitian ini adalah bermain gerak dan lagu.
(Sugiyono, 2006:4)

Gerak dan lagu merupakan sarana ekpresi dan mengalihkan ketakuatan, kesedihan, kemarahan,
kenikmatan, dan sebagainya. Gerak  juga merupakan ekspresi pembebasan dari belenggu
ketidakberdayaan simbolis, “displacement” maupun katarsis, khususnya pada anak-anak mereka
mengekspresikan dirinya secara langsung dan efektif melalui gerakan.

PELAKSANAAN

& .
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FEH SIKLUS 2 FEHG-AMAT-EH

REFLEKSI | /
Hasil Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari II Siklus.
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Hasil yang diperoleh pada
siklus ini didapat dari data yang berupa lembar observasi. Dari data lembar observasi tersebut hasilnya
akan digunakan untuk mengetahui peningkatan yang terjadi pada anak.(PTK) ini variabel yang akan
diteliti sebagai

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa adanya peningkatan sesuai dengan indikator
kriteria yang di inginkan peneliti. Analisis yang di lakukan oleh peneliti upaya meningkatkan kemampuan
motoric kasar pada anak melalui metode gerak dan lagu berhasil dengan nilai 90% sesuai dengan
indikator yang di tentukan oelh peneliti dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB).
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) da analisis data yang dilakukan secara
kaloboratif antara guru dan peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa gerak dan lagu dapat meningkatkan
motorik kasar anak pada Paud Dahlia II. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan presentase motorik
kasar anak setelah dilakukan tindakan siklus I dan siklus II. Keberhasilan ini dapat dilihat pada peningkatan
motorik kasar anak pada setiap siklusnya.

Pada siklus pertama terdapat berkembang sesuai harapan (BSH) 35% anak. Dan pada siklus II
berkembang sesuai harapan (BSH) 85%. Dengan demikian penelitian tindakan kelas yang telah peneliti
lakukan, yaitu bahwasanya kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan motorik kasar anak usia dini di
Paud Dahlia siklus I. Persentase hasil pencapaian pada siklus II sebesar 91% dalam kriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB) artinya mencapai kriteria ketuntasan keberhasilan penelitian 75%- 100%.

Daftar Pustaka
Arikunto. 2011. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Parktik. Jakarta: Rineka Cia.

Elizar, R. D. 2005. Pengelolaan Di Taman Anak-Anak. Jakarta: Deskripsi Fisik.Elizar, R. Padang.
Pengelolaan Di Taman Anak-Anak.

Guntur. 2005. Menuis Sebagai Suatu Keterampiaan Berbahasa. Bandung : Bina Citra.

Ismail, A. 2006. Menjadi Cerdas Dan Ceria Dengan Permainan Eduktif. Y ogjakrta: Pilar Media.

Kurniasih, 1. 2009. Model Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini. Jakarta: Pinus
Book Pubisher.

Pamadhi, H. 2008. Materi Pokok Ini Menyajikan Konsep Dan Ruang Lingkup Seni Rupi. Jakarta:
Erlangga.

Permendikbud. Nomor 137 Tahun2014 .

Ramli, M. 2005. Media Dan Teknologi

Pembelajaran. Jakarta.

Samsudin. 2007. Manajemen Sumber Daya Manusia. Yogjakarta: Pustaka Setia.

Santrock. 2007. Perkembangan Anak Jilid 1.

Jakarta: Erlangga.

Subarnas, N. 2006. Meningkatkan Konsentrasi Anak Dengan Kegiatan Menganyam Kain Perca. Susi.

Bambng Sujiono. 2007. Dalam Metode Pengembangan Fisik. Jakarta: Pt, Alex Media
Komputindo.

Sujiono, D. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta.

Sumantri. 2005. Model Pengembangan Keterampilan Motirik Halis Anak Usia Dini. Jakarta:
Depdikna

132



